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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh maka dapat disimpulkan: 

1. Pengalaman dengan bullying pada siswa MTs Miftahul Ulum Mukijaya 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin tergolong dalam 

kategori tinggi dengan presentase 38% yaitu sebanyak 25 siswa. 

2. Kepercayaan diri pada siswa MTs Miftahul Ulum Mukijaya Kecamatan 

Muara Telang Kabupaten Banyuasin tergolong dalam kategori sedang 

dengan presentase 68% yaitu sebanyak 44 siswa.  

3. Hasil pengujian hipotesis pengalaman dengan bullying dengan 

kepercayaan diri siswa diperoleh hasil         (2,19) >       (0,441) maka 

Ha(Hipotesis Alternatif) diterima dan Ho (Hipotesis Nol) ditolak, artinya 

pengalaman dengan bullying mempunyai hubungan dengan kepercayaan 

diri siswa. Artinya semakin besar intensitas pengalaman dengan bullying 

pada seorang siswa maka semakin rendah kepercayaan diri, tetapi 

sebaliknya semakin rendah intensitas pengalaman dengan bullying maka 

semakin tinggi kepercayaan diri siswa. Sedangkan koofesien determinasi 

sebesar 47,96%, artinya pengalaman dengan bullying memberikan 

sumbangan efektif sebesar 47,96% terhadap kepercayaan diri, dan 

termasuk kedalam kategori sedang. 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa saran kepada 

pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 

Adapun saran-sarat tersebut adalah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Pentignya memperluas wawasan dan pengetahuan serta 

mempelajari kembali peneltian ini apabila dijadikan sebagai bahan acuan 

untuk penelitian selanjutnya yang hampir serupa. 

2. Bagi orang tua 

a. Lebih memperhatikan tumbuh kembang anak dalam berinteraksi 

dengan lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah.. 

b. Pentingnya perhataian dan pengawasan dari orang tua sehingga 

dapat mempermudah untuk mengindikasi korban bullying sejak 

pertama supaya mencegah bullying terjadi lagi 

3. Bagi siswa 

a. Pentingnya kesadaran diri bagi siswa bahwa sikap dan komunikasi 

yang baik hendaknya selalu dijaga, 

b. Perlunya kesadaran bagi siswa bahwa manusia diciptakan tidaka da 

yang sempurna pasti memiliki kelebihan dan kekurangan da 

kekurangan tersebut tidak dijadikan sebagai bahan candaan. 
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4. Bagi sekolah 

a. Sekolah hendaknya lebih peka dan tidak menganggap remeh 

keadaan siswanya yang mengalami perubahan setelah mengalai 

bullying. Guru bimbingan konseling disini juga berperan penting 

dalam menangani trauma bagi siswa yang mengalami bullying. 

Begitu juga dengan pelaku bullying agar dibimbing supaya tidak 

melakukan bullying lagi. 

b. Pemberian sanksi tegas diperlukan supaya menimbulkan efek jera 

bagi pelaku bullying. 
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